BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia belum seperti yang diharapkan, karena lembaga—
lembaga pendidikan belum mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Di lihat dari mahalnya biaya pendidikan dan mayoritas
penduduk Indonesia paling banyak merupakan masyarakat ekonomi menengah
kebawah. Sehingga naiknya biaya pendidikan tidak menyeimbangi dengan
pendapatan yang diperoleh oleh mayoritas masyarakat. Sehingga menjadi salah
satu faktor dari keterbelakangan pendidikan dalam masyarakat Indonesia. Namun,
kondisi saat ini berbeda, IPTEK sudah semakin berkembang dan lapangan
pekerjaan sudah terbuka luas bagi masyarakat.

Serta beasiswa sudah banyak yang dapat memfasilitasi masyarakat ekonomi
menengah kebawah untuk bisa merasakan bangku perkuliahan. Tentunya jika
semua itu di seimbangkan antara usaha masyarakatnya sendiri. Meskipun
perkembangan belum sepenuhnya terasa baik oleh masyarakat. Namun sudah bisa
memfasilitasi berbagai kebutuhan masyarakat khususnya dalam bidang
pendidikan. Tentunya yang harus di tingkatkan dalam manajemen pendidikannya,
dalam hal mengelola keseluruhan dalam pendidikan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Semakin pesatnya perkembangan jaman saat ini membuat masyarakat lebih
mementingkan pendidikan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik.
Diantaranya berbagai profesi mulai banyak di minati seperti kesehatan, sekolah
tinggi kedinasan, maupun keguruan. Dalam bahasan penelitian kali ini akan lebih
memperhatikan pada sisi pendidikan. Sehingga profesi yang di perhatikan kali ini
lebih pada profesi guru yang di rasa penulis sangat banyak peminat pada saat ini.
Khususnya untuk Kota Bandung, jurusan keguruan di berbagai universitas
pendidikan selalu banyak peminat setiap tahunnya. Oleh karena itu, penulis sangat

tertarik untuk membuktikan persaingan antara profesi guru yang berkembang
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pesat saat ini, tentunya dilihat dari kualitas seorang guru yang dapat melihat
perbedaan antara seorang guru dengan guru lainnya. Kualitas guru dapat dilihat
dari kinerja atau performance dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga untuk
mengukur Kinerja guru yang baik diperlukan alat pengukur Kinerja guru yang
sesuai dan untuk meningkatkan kinerjanya diperlukan evaluasi yang baik agar
kualitas guru di Indonesia pada umumnya dan di kota Bandung pada khususnya
semakin meningkat. Saat ini untuk mengukur Kinerja guru diramaikan dengan
sertifikasi yang diikuti oleh beberapa guru — guru PNS di berbagai provinsi di
Indonesia. Kemudian untuk meningkatkan kinerja guru sendiri dengan adanya
program PLPG menjadikan kualitas seorang pengajar akan lebih terlihat
diantaranya dengan uji kompetensi guru atau dikenal dengan (UKG). Sehingga
dari nilai rata — rata UKG bisa melihat kondisi kinerja guru- guru di kota

Bandung. Berikut adalah data dari hasil UKG guru SMA Negeri sekota Bandung.

Tabel 1
Hasil UKG Kota Bandung 2012
Tempat uji : Hasil _ujian
No. Kompetensi Pedagogic : profesional : Gabungan _
Rata2 | max | min | Rata2 | max | min | Rata2 | max | min

1 | SMANEGERIO1 | 14,57 26 0 | 35,66 65 0 | 50,22 83 0
2 | SMANEGERI02 | 14,04 26 533,35 61 12 | 47,39 78 21
3 | SMA NEGERI03 | 14,38 25 4 | 34,73 56 15| 49,12 77 21
4 | SMANEGERI04 | 13,84 23 11 36,36 64 11| 50,20 86 20
5 | SMA NEGERI 05 | 14,29 26 134,41 67 11 | 48,70 83 13
6 | SMANEGERI06 | 14,86 23 4 | 39,66 64 17 | 54,53 79 24
7 | SMANEGERI0Q7 | 1257 22 134,03 65 6 | 46,60 82 7
8 | SMANEGERI11 | 1243 20 2 | 30,77 60 18 | 43,20 76 21
9 | SMANEGERI12 | 1229 22 4 129,64 49 14 | 41,94 69 21
10 | SMANEGERI 16 | 12,85 26 0 | 33,28 58 0| 46,12 80 0
11 | SMANEGERI 17 | 13,93 25 2 | 32,10 65 3| 46,02 82 5
12 | SMANEGERI 18 | 12,52 23 2| 31,68 60 9 | 44,20 72 12
13 | SMA NEGERI 22 | 13,58 28 0| 34,70 65 0 | 48,28 93 0
14 | SMA NEGERI 23 | 13,86 28 1| 34,46 64 11| 48,32 81 16
15 | SMA NEGERI 24 | 14,10 26 0 | 34,30 63 0| 48,41 81 0
16 | SMANEGERI 26 | 12,59 21 532,83 62 17 | 45,42 76 24

Sumber : LPMP Jawa Barat
Yang akan lebih diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja guru pada saat ini
terdapat peningkatan ataukah sama saja dengan tahun- tahun sebelumnya. Data
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diatas hanya menjadi data pendukung dari penelitian ini bahwa untuk mengukur
kinerja guru memerlukan alat pengukuran kinerja guru.

Dengan melihat hasil dari uji kompetensi guru (UKG) tahun 2013 yang
memiliki rata — rata yang berbeda sesuai dengan lokasi uji kompetensi terlihat
nilai rata — rata masih rendah dibawah 55. Sehingga di lapangan belum bisa
menentukan bahwa seorang guru yang telah sertifikasi selalu profesional dalam
melaksanakan tugasnya dilihat dari hasil UKG kota Bandung diatas. Diperoleh
berdasarkan hasil data prapenelitian menyebutkan bahwa 6 sekolah dari 11
sekolah yang diteliti masih belum mendekati pada kinerja guru yang profesional.
Adapun data sekolah yang dijadikan objek penelitian dalam prapenelitian adalah
sebagai berikut ;

Tabel 2
Jumlah sekolah SMA Negeri dan Swasta Kota Bandung yang telah dijadikan
objek pra penelitian

No. Nama sekolah Alamat Sekolah Kluster /
Akreditasi

1. SMAN 4 Bandung JL. Gardujati No. 20 Bandung 1

2. SMAN 1 Bandung JL. Ir. H.djuanda No. 93 Bandung 2

3. SMAN 19 Bandung JL. Dago Pojok bandung 3

4, SMAN 15 Bandung JL. Sarimanis 1 Bandung 3

5. MAN 1 Bandung JL. H. Alpi No. 41 Bandung 2

6. SMA Bina darma JL. Geger Kalong HilirNo.18 bandung

7. SMAK 2 BPK Penabur JL. Pasir Kaliki Bandung No. 157 A

8. SMA Kartika Siliwangi 2 JL. Pak. Gatot Raya No. 73 KPAD Bandung A

9. SMA Angkasa JL. Lettu Subagio No. 22 Bandung A

10. SMA Darul Hikam JL. Ir. H. Djuanda No.285 A

11. SMA YAS JL. P.h. Hasan Mustapa No. 115 A

Dengan hasil prapenelitian yang diperoleh penulis memutuskan untuk
melanjutkan tema penelitian survey di SMA Negeri lebih lanjut. Karena
mengingat waktu dan biaya yang tidak memungkinkan jika meneliti dengan SMA
Swasta se- Kota Bandung. Mengingat jumlah sekolah SMA Swasta lebih banyak

daripada SMA Negeri di kota Bandung.
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Kemudian pertimbangan lain adalah dalam biaya, sehingga penulis memilih
untuk lebih meneliti SMA Negeri Se kota Bandung. Untuk melihat kualitas
seorang guru dan untuk mengukur Kinerja seorang guru dapat dilihat dari
kompetensi guru tentunya, diantaranya lebih pada kompetensi professional yang
dimiliki seorang guru. Kemudian dilihat dari faktor sistem yakni lebih pada
fasilitas pembelajaran yang tersedia pada lokasi tempat kerja yang dapat
menunjang Kinerja seorang guru tersebut. Sehingga sejauh mana kita dapat
melihat pengaruh dari kedua variabel tersebut terhadap kinerja guru ekonomi kota
Bandung. Berikut adalah data pendukung peserta atau guru yang lulus sertifikasi
pada tahun 2012. Apakah dengan dinyatakan lulusnya sertifikasi akan
membuktiktikan bahwa guru ekonomi tersebut benar memiliki Kinerja yang baik
atau sebaliknya.

Tabel. 3
HASIL KELULUSAN PESERTA

SERTIFIKASI GURU DALAM JABATAN KUOTA 2012
Rayon 110 UPI

Mata
Sekolah pelajaran Pola Hasil
SMA NEGERI 07 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 07 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 09 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 09 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 09 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 11 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 11 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 13 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 14 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 21 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 22 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 24 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 25 Ekonomi LPLPG L
SMA NEGERI 26 Ekonomi LPLPG L

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bandung
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Dengan beberapa penjelasan dalam latarbelakang ini kemudian berangkat dari
ide dasar yang diangkat dari permasalahan pendidikan saat ini khususnya
mengenai kinerja guru sehingga judul dari penelitian yang akan penulis angkat
adalah :

“Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru Ekonomi di SMA
Negeri Kota Bandung”

Berdasarkan teori serta hasil survey prapenelitian diperoleh bahwa faktor —

faktor yang paling dominan mempengaruhi diantaranya adalah kompetensi

professional guru dan fasilitas pembelajaran.

1.2.1dentifikasi dan Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah, terlihat bahwa yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru. Menurut llyas (1999: 112), kinerja adalah penampilan hasil karya
personel baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi dan merupakan
penampilan individu maupun kelompok kerja personil.

Dalam penelitian ini maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan
yaitu pada faktor kompetensi professional guru, faktor tekanan kerja serta fasilitas
pembelajaran. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1) Apakah kompetensi professional berpengaruh terhadap kinerja guru?

2) Apakah fasilitas pembelajaran sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru?

1.3. Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi professional guru terhadap
Kinerja guru.
2) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas pembelajaran terhadap kinerja guru

ekonomi.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat peneliti ini adalah sebagai berikut:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan referensi untuk memperkaya ilmu pendidikan pada
umumnya, khususnya terkait dengan kinerja guru ekonomi SMA Negeri di
kota Bandung maupun bagi sekolah yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini.

Secara praktis diantaranya ;
1. Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran serta informasi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru ekonomi SMA negeri di
Kota Bandung. Serta menjadi bahan untuk evaluasi bagi pihak sekolah dan guru —

guru untuk meningkatkan kualitas kinerja dalam melaksanakan tugasnya.
2. Bagi Penulis

Memberikan pengalaman dalam dunia pendidikan pada umumnya dalam
terjun langsung kelapangan dengan meneliti permasalahan mengenai kinerja guru
ekonomi kota Bandung. Dengan menemukan temuan baru dalam faktor — faktor
yang mempengaruhi kinerja guru yakni kompetensi profesional, serta fasilitas
pembelajaran. Sehingga penulis berusaha untuk menyempurnakan penelitian —
penelitian sebelumnya tentang kinerja guru dengan faktor — faktor lain yang

mempengaruhinya.
1.4 Struktur organisasi skripsi

Untuk memahami alur pikir dalam penulisan skripsi ini, maka perlu adanya
struktur organisasi yang berfungsi sebagai pedoman penyusunan laporan

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

BAB I berisi Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi
dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur
organisasi skripsi. Latar belakang penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan

alasan peneliti melaksanakan penelitian, pentingnya masalah itu untuk diteliti, dan
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pendekatan untuk mengatasi masalah. Indentifikasi dan perumusan masalah
menjelaskan tentang analisis dan rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk

kalimat tanya.

Tujuan penelitian menyajikan tentang hasil yang ingin dicapai setelah penelitian
selesai dilakukan, tujuan penelitian dirumuskan dalam bentuk kalimat kerja
operasional. Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan baik bagi
siswa, guru, peneliti sendiri dan bagi peneliti lain. Dan struktur organisasi skripsi
berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab dalam

skripsi mulai dari Bab | hingga Bab terakhir.

BAB Il berisi kajian pustaka, keragka pemikiran, dan hipotesis penelitian. Kajian
pustaka berfunsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun rumusan masalah dan
tujuan. Kerangka pemikiran merupakan tahapan yang harus ditempuh untuk
merumuskan hipotesis dengan mengkaji hubungan teoritis antar variabel
penelitian. Artinya, setelah hubungan variabel tersebut didukung oleh teori yang
dirujuk, barulah hipotesis dapat dirumuskan. Oleh karena itu, hipotesis merupakan
Jjawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian atau sub

masalah yang diteliti.

BAB 111 berisi penjelasan yang rinci mengenai metode penelitian. Komponen dari
metode penelitian terdiri dari lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian
berikut dengan justifikasi pemilihan desain penelitian, metode penelitian berikut
dengan justifikasi penggunaan metode penelitian, instrument penelitian, teknik
pengumpulan data, serta analisis data penelitian.

BAB 1V berisi penelitian dari analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan
tenang masalah penelitian, serta pembahasan yang dikaitkan dengan kajian

pustaka.

BAB V berisi tentang kesimpulan dan sasaran yang menyajikan tentang
penafsiran dan pemaksanaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.

Penulisan kesimpulan untuk skripsi berupa butir demi butir hasil penelitian. Saran
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dapat ditujukkan kepada para praktisi pendidikan, ataupun kepada peneliti
berikutnya.

Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernah dikutip dan digunakan dalam
penulisan skripsi. Lampiran berisi semua dokumen yang digunakan dalam

penelitian.
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